BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
kecerdasan emosional dengan cybersex pada remaja di kota Pekanbaru.
Nilai negatif tesebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional maka akan semakin rendah cybersex pada remaja di kota
Pekanbaru, sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional, maka akan
semakin tinggi cybersex remaja tersebut. Sumbangsih variabel kecerdasan
emosional terhadap variabel cybersex adalah 3,2% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang lain. Adapun dari hasl uji perbedaan kecerdasan
emosional dengan menggunakan uji oneway anova menunjukkan terdapat
perbedaan kecerdasan emosional jika ditinjau dari usia. Dari hasil uji
independent T-tes terdapat perbedaan yang signifikan pada cybersex jika
ditinjau dari jenis kelamin, dimana remaja laki-laki memiliki cybersex
lebih tinggi dari pada remaja perempuan kemudian dari hasil uji oneway
anova menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan pada

cybersex jika ditinjau dari usia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis

memberikan saran yang diharapkan nantinya akan bermanfaat yaitu :
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1. Bagi remaja disarankan untuk mencari informasi mengenai masalah
seksualitas dengan didampingi oleh orang yang berkompeten, sehingga
tidak salah dalam memahami permasalahan mengenai seksualitas.
Selanjutnya disarankan kepada remaja untuk dapat miningkatkan
kecerdasan emosional dengan cara seperti membuat agenda harian atau
mengisi waktu luang dengan hal-hal yang positif, sehingga dapat
melepaskan emosi-emosi negatif dengan cara yang tepat.

2. Bagi para orang tua, guru serta para ahli disarankan untuk perlunya
memberikan informasi atau edukasi mengenai permasalahan
seksualitas kepada remja

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai cybersex , agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi cybersex.



